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ABSTRAK 
Base Oil Group I merupakan bahan dasar utama dalam pembuatan minyak 
pelumas dengan aplikasi luas di berbagai sektor industri. Kualitas dan 
stabilitasnya sangat ditentukan oleh parameter viskositas dan flash point, 
dimana perubahan nilai kedua parameter ini dapat mengindikasikan 
degradasi kualitas selama penyimpanan dan distribusi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis stabilitas viskositas dan flash point pada 
empat grade Base Oil Group I (HVI 60, HVI 95, HVI 160, HVI 650) 
menggunakan metode standar ASTM D445 dan ASTM D92. Metode yang 
digunakan meliputi pengujian laboratorium di PT EFG selama periode 
Februari-Maret 2025, dengan pengukuran viskositas kinematik pada suhu 
40°C dan 100°C serta penentuan flash point menggunakan Cleveland 
Open Cup Tester. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua sampel 
memenuhi spesifikasi yang ditetapkan. Viskositas kinematik pada 100°C 
untuk HVI 60, HVI 95, HVI 160, dan HVI 650 berturut-turut adalah 4,58 cSt; 
6,99 cSt; 11,33 cSt; dan 31,94 cSt, yang berada dalam rentang spesifikasi 
masing-masing. Indeks Viskositas (VI) seluruh grade ≥95, dengan HVI 60 
mencapai VI tertinggi sebesar 104,38. Flash point meningkat seiring 
peningkatan grade, dari 224,56°C (HVI 60) hingga 314,78°C (HVI 650). 
Analisis korelasi menunjukkan hubungan sangat kuat antara viskositas 
pada 100°C dan flash point dengan koefisien determinasi (R²) 0,9978. Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa Base Oil Group I yang diuji memiliki 
stabilitas dan konsistensi kualitas yang baik selama periode pengujian, 
serta memenuhi semua persyaratan spesifikasi industri. 

Kata Kunci: Base Oil Group I, Viskositas, Flash Point, ASTM D445, ASTM D92, 
Stabilitas Kualitas 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Kehidupan manusia modern tidak dapat dilepaskan dari peran mesin dalam 
berbagai sektor industri. Dari kendaraan yang mengantarkan manusia ke berbagai 
tempat, hingga perangkat elektronik yang mempermudah pekerjaan sehari-hari, 
semua digerakkan oleh mesin. Layaknya organ tubuh, setiap bagian mesin saling 
bergesekan dan membutuhkan perlakuan khusus agar dapat berfungsi dengan 
optimal. Di sinilah minyak pelumas mengambil peran krusial sebagai "darah" yang 
mengalir dalam sistem mesin, menjaga komponen dari gesekan berlebihan, panas, 
dan keausan. 

Sebagai jantung dari minyak pelumas, base oil menjadi bahan dasar paling vital 
yang menentukan efektivitas perlindungan yang diberikan. Base Oil Group I 
merupakan hasil pengolahan mineral oil dengan kandungan sulfur yang relatif tinggi 
dan indeks viskositas moderat, yang banyak digunakan dalam berbagai aplikasi 
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pelumas. Kualitas minyak pelumas sangat bergantung pada sifat fisika dan kimia base 
oil, terutama pada parameter viskositas dan flash point. 

Viskositas dan flash point merupakan dua parameter utama yang 
mempengaruhi kinerja dan keselamatan base oil. Viskositas berkaitan dengan 
kemampuan membentuk lapisan pelindung yang optimal, sementara flash point 
menunjukkan titik suhu terendah dimana uap minyak dapat menyala, yang 
berhubungan langsung dengan risiko kebakaran. Perubahan nilai kedua parameter ini 
selama penyimpanan atau distribusi perlu diwaspadai, karena dapat mengindikasikan 
terjadinya degradasi oksidatif atau kontaminasi material. Jika viskositas turun drastis, 
oli tidak akan dapat membentuk lapisan pelumas yang cukup untuk melindungi 
permukaan logam. Sementara flash point yang rendah dapat meningkatkan risiko 
kebakaran selama penggunaan dan penanganan. 

Oleh karena itu, pemantauan berkala melalui pengujian standar menjadi kunci 
dalam menjamin konsistensi dan keamanan produk. Penelitian ini dilaksanakan di PT 
EFG, sebuah perusahaan distributor dan produsen pelumas yang telah menerapkan 
sistem pengendalian mutu ketat. Evaluasi stabilitas kualitas Base Oil Group I melalui 
pengujian rutin menggunakan metode standar internasional menjadi fokus utama 
penelitian ini. 
 
1.2 Tujuan Penelitian . 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis stabilitas viskositas dan flash 
point pada Base Oil Group I selama periode pengujian tertentu, mengevaluasi tingkat 
kepatuhan produk terhadap spesifikasi industri yang berlaku, serta menerapkan 
metode standar ASTM D445 dan ASTM D92 dalam pengujian kualitas base oil di 
lingkungan industri. Selain itu, analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan korelasi 
antara viskositas dan flash point pada berbagai grade Base Oil Group I. 
 
2. METODE 
2.1. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan terdiri dari empat grade Base Oil Group I produksi PT 
EFG, yaitu HVI 60, HVI 95, HVI 160, dan HVI 650. Peralatan utama yang digunakan 
meliputi viskometer kapiler untuk pengujian viskositas kinematik berdasarkan ASTM 
D445, Cleveland Open Cup Tester untuk pengujian flash point sesuai ASTM D92, 
timbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g, oven pengering dengan kontrol suhu 
presisi, serta water bath dengan pengaturan suhu hingga ±0,1°C. 
2.2. Prosedur Pengujian 

Pengujian viskositas kinematik dilakukan mengacu pada metode ASTM D445 
yang meliputi kalibrasi viskometer kapiler menggunakan cairan standar, 
pengkondisian sampel pada suhu uji 40°C dan 100°C dengan bantuan water bath, 
pengisian sampel ke dalam kapiler viskometer, serta pengukuran waktu alir antara 
dua tanda kalibrasi untuk selanjutnya dihitung nilai viskositas kinematik menggunakan 
persamaan ν = C × t. Sementara itu, pengujian flash point dilakukan berdasarkan 
metode ASTM D92 [5] dengan prosedur pengisian sampel ke dalam Cleveland Open 
Cup hingga tanda batas, pemanasan sampel dengan laju kenaikan suhu yang 
terkontrol, penerapan nyala api kecil secara periodik di atas permukaan sampel, serta 
pencatatan suhu saat terjadi penyalaan sesaat (flash). 
2.3. Analisis Data 

Data hasil pengujian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa 
pendekatan, meliputi analisis deskriptif dengan penyajian data dalam bentuk tabel dan 
grafik, analisis komparatif untuk membandingkan hasil pengujian terhadap spesifikasi 
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industri yang berlaku, analisis konsistensi untuk mengevaluasi deviasi nilai antar 
pengujian, serta analisis korelasi guna mengetahui hubungan antara viskositas dan 
flash point melalui metode regresi linear. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kinerja terhadap Spesifikasi Industri 

Spesifikasi Base Oil Group I menetapkan persyaratan minimum yang harus 
dipenuhi oleh produk. Untuk parameter viskositas kinematik pada 100°C, ditetapkan 
rentang nilai yang ketat: 4,400-4,900 cSt untuk HVI 60; 6,700-7,400 cSt untuk HVI 95; 
10,70-11,80 cSt untuk HVI 160; dan 29,70-33,50 cSt untuk HVI 650. 

Tabel 1. Perbandingan Spesifikasi dengan Pengujian 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua grade Base Oil Group I memenuhi 

spesifikasi yang ditetapkan. Rata-rata viskositas pada 100°C untuk HVI 60 adalah 
4,58 cSt (dalam rentang 4,400-4,900 cSt), HVI 95 sebesar 6,99 cSt (dalam rentang 
6,700-7,400 cSt), HVI 160 sebesar 11,33 cSt (dalam rentang 10,70-11,80 cSt), dan 
HVI 650 sebesar 31,94 cSt (dalam rentang 29,70-33,50 cSt). Pencapaian ini 
mengindikasikan proses produksi yang terkontrol dan stabil. 

3.2. Stabilitas Viskositas dan Indeks Viskositas 
Pengujian berulang selama periode penelitian menunjukkan konsistensi nilai 

viskositas yang sangat baik untuk semua grade. Deviasi standar terkecil diamati pada 
HVI 160 (1,62%), yang menunjukkan stabilitas produksi yang optimal. Perhitungan 
Indeks Viskositas menghasilkan nilai di atas minimum spesifikasi (95) untuk semua 
grade, dengan HVI 60 mencapai VI tertinggi sebesar 104,38. 

Indeks Viskositas yang tinggi menunjukkan kemampuan base oil 
mempertahankan viskositas relatif stabil terhadap perubahan suhu. HVI 60 dengan VI 
104,38 memiliki stabilitas viskositas terbaik, menjadikannya cocok untuk aplikasi 
dengan fluktuasi suhu ekstrem seperti oli mesin kendaraan. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan VI dengan Spesifikasi Base Oli 



 

Prosiding Semnastek FT-UBJ 
Vol. 2 No. 2 Februari 2026 

Received : 1 Februari 2026 
Accepted : 7 Februari 2026 
Accepted :14 Agustus 2025 

 

 

3.3. Analisis Flash Point dan Implikasi Keselamatan 
Hasil pengujian flash point menunjukkan pola peningkatan yang konsisten 

seiring dengan peningkatan grade viskositas. Rata-rata flash point yang diperoleh 
adalah 224,56°C untuk HVI 60, 235,67°C untuk HVI 95, 251,11°C untuk HVI 160, dan 
314,78°C untuk HVI 650. Pola ini sesuai dengan teori petroleum refining dimana fraksi 
hidrokarbon yang lebih berat memiliki tekanan uap lebih rendah, sehingga 
membutuhkan suhu lebih tinggi untuk mencapai titik nyala. 

 
Gambar 2. Flashpoint 

 
Flash point yang tinggi seperti pada HVI 650 (314,78°C) memberikan margin 

keamanan yang signifikan terhadap risiko kebakaran selama penyimpanan, 
transportasi, dan operasi pada suhu tinggi. Nilai ini menjadikan HVI 650 sangat sesuai 
untuk aplikasi dalam sistem hidrolik, turbin, dan peralatan industri yang beroperasi 
pada kondisi ekstrem. 

3.4. Korelasi antara Viskositas dan Flash Point 
Analisis statistik menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara viskositas 

pada 100°C dan flash point dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,9978. 
Artinya, 99,78% variasi flash point dapat dijelaskan oleh perbedaan viskositas. 
Hubungan positif linier ini konsisten dengan karakteristik hidrokarbon dimana molekul 
yang lebih besar (menghasilkan viskositas lebih tinggi) membutuhkan energi lebih 
besar untuk menghasilkan uap yang cukup untuk penyalaan. 
 

 
Gambar 3. Korelasi Viskositas dengan Flashpoint 

Korelasi kuat ini memiliki implikasi praktis penting dalam industri pelumas. 
Untuk aplikasi tertentu yang membutuhkan flash point minimum, dapat diprediksi 
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grade base oil yang sesuai berdasarkan viskositasnya. Sebaliknya, untuk base oil 
dengan viskositas tertentu, dapat diperkirakan range flash point-nya. 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Semua grade Base Oil Group I (HVI 60, HVI 95, HVI 160, HVI 650) yang diuji 
memenuhi spesifikasi industri untuk parameter viskositas kinematik pada 
100°C dan persyaratan minimum Indeks Viskositas (VI ≥ 95). 

2. Tidak terdeteksi degradasi signifikan selama periode pengujian dari 3 Februari 
hingga 3 Maret 2025, mengindikasikan stabilitas produk yang baik dan 
konsistensi proses produksi di PT EFG. 

3. Terdapat peningkatan flash point yang konsisten seiring dengan peningkatan 
grade viskositas, dengan HVI 650 mencapai flash point tertinggi (314,78°C) 
yang memberikan margin keamanan terbaik untuk aplikasi high-temperature. 

4. Korelasi sangat kuat antara viskositas pada 100°C dan flash point (R² = 0,9978) 
mengkonfirmasi hubungan intrinsik antara kedua parameter, dimana base oil 
dengan viskositas lebih tinggi cenderung memiliki flash point lebih tinggi. 

5. Metode ASTM D445 untuk pengujian viskositas kinematik dan ASTM D92 
untuk pengujian flash point terbukti efektif, andal, dan sesuai untuk evaluasi 
kualitas base oil dalam konteks kontrol mutu rutin di lingkungan industri. 
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